V. SIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini akan membahas beberapa hal yang berkaitan dengan simpulan dan

saran. Pembahasan secararinci dikemukakan sebagai berikut.

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka

dapat ditarik kessmpulan sebagai berikut.

1

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe make
a match dan talking stick.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
memiliki sikap positif dan negatif terhadap mata pelgjaran.

Terdapat interaksi antara model pembelgjaran dengan sikap terhadap mata
pelgjaran.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap positif terhadap
mata pelgjaran.

Terdapat perbedaan rata-rata hasil belgar IPS Terpadu antara siswa yang

pembel gjarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make
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a match dan talking stick bagi siswa yang memiliki sikap negatif terhadap

mata pelgjaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang studi perbandingan hasil belgjar 1PS

Terpadu melalui model pembelgjaran kooperatif tipe make a match dan

talking stick dengan memperhatikan sikap terhadap mata pelgjaran, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut.

1. Guru dapat menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe make a
match pada kelas yang sebagian besar siswa memiliki sikap positif
terhadap mata pelgjaran, karena dengan model ini siswa lebih bersemangat
dalam mencari dan memahami materi. Namun dalam penerapannya harus
disesuaikan dengan pokok bahasan serta dilakukannya pengkondisian
kelas yang baik agar tidak menciptakan kegaduhan.

2. Guru dapat menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe talking stick
pada kel as yang sebagian besar siswa memiliki sikap negatif terhadap mata
pelgjaran. Model ini menuntut siswa untuk selalu mempersiapkan diri
dengan cara membaca sebelum pelgaran dimulai sehingga saat
berlangsungnya proses belgar menggar mereka mampu menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru walaupun dalam keadaan tiba-tiba.
Namun penerapannya harus disesuaikan dengan pokok bahasan dan tujuan
yang ingin dicapai.

3. Bagi peneliti lain yang ingin menerapkan model pembelgaran kooperatif

tipe make a match dan talking stick sebaiknya menambah waktu penelitian
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agar siswa lebih memahami materi pelgaran serta merasa nyaman dalam
proses belgjar menggjar. Selain itu pembelgaran menggunakan model
make a match sebaiknya dilakukan di luar ruangan agar tidak menganggu

kegiatan belgar mengajar kelas lain.



